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ABSTRACT 

This study discusses the design of a data collection system for orphans, the poor, and the elderly at the Baet Village 

Office, Baitussalam District, Aceh Besar. The problem discussed is how to use computer technology to enter data 

into the data collection system. The purpose of this study was to determine the use of the data collection system. 

The data for this study were collected through a literature study which involved reviewing books and materials 

related to the topic. In addition, field studies were also carried out by conducting interviews and direct observation 

of objects related to this research report. Apart from that, in this study, the authors also utilized the Extreme 

Programming (XP) method in the process of developing a data collection system. The XP method is an Agile 

method that enables adaptive, collaborative, and iterative software development. The results showed that the use 

of computer technology and the XP method in the development of a data collection system was able to speed up 

the process of collecting and processing data, as well as increasing work efficiency and effectiveness. In addition, 

the developed data collection system is also able to produce more accurate and integrated data, so that it can 

assist the village government in planning and making more appropriate decisions related to community services, 

especially orphans, the poor, and the elderly. 

 

Keywords: Data Collection System, Orphan, The Poor, Elderly, Extreme Programming. 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang rancangan sistem pendataan untuk yatim, fakir miskin, dan lansia di Kantor Desa 

Baet, Kecamatan Baitussalam, Aceh Besar. Masalah yang dibahas adalah bagaimana cara memanfaatkan teknologi 

komputer untuk memasukkan data ke dalam sistem pendataan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penggunaan sistem pendataan tersebut. Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui studi 

kepustakaan yang melibatkan pengkajian buku dan bahan yang terkait dengan topik tersebut. Selain itu, studi 

lapangan juga dilakukan dengan melakukan wawancara dan pengamatan langsung terhadap objek yang terkait 

dengan laporan penelitian ini. Selain itu, dalam penelitian ini, penulis juga memanfaatkan metode Extreme 

Programming (XP) dalam proses pengembangan sistem pendataan. Metode XP merupakan salah satu metode 

Agile yang memungkinkan pengembangan perangkat lunak secara adaptif, kolaboratif, dan iteratif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi komputer dan metode XP pada pengembangan sistem 

pendataan mampu mempercepat proses pengumpulan dan pengolahan data, serta meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas kerja. Selain itu, sistem pendataan yang dikembangkan juga mampu menghasilkan data yang lebih 

akurat dan terintegrasi, sehingga dapat membantu pemerintah desa dalam merencanakan dan mengambil 

keputusan yang lebih tepat terkait dengan pelayanan masyarakat khususnya yatim, fakir miskin, dan lansia. 

 

Kata Kunci: Sistem Pendataan, Yatim, Fakir Miskin, Lansia, Extreme Programming 

 

1. Pendahuluan  

Pengolahan data dan informasi melalui teknologi 

informasi sangat penting dalam kegiatan bisnis, 

pemerintahan, dan organisasi lainnya [1][2]. Data 

merupakan fakta-fakta yang mewakili suatu keadaan, 

kondisi, atau peristiwa yang terjadi di dalam 

lingkungan fisik organisasi [3], sedangkan informasi 

adalah data yang telah diolah dan berguna bagi yang 

menerimanya. Dalam suatu organisasi, informasi ibarat 

darah yang mengalir di dalam tubuh sehingga harus 

dikelola dengan baik dan benar agar memberikan 
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manfaat yang maksimal. Penelitian ini fokus pada sistem 

rancangan pendataan yatim, fakir miskin, dan lansia 

pada Kantor Desa Baet Kecamatan Baitussalam Aceh 

Besar. Menurut pandangan Islam, yatim adalah seorang 

anak yang ditinggal wafat oleh ayahnya sebelum ia 

baligh. Fakir adalah seseorang yang kebutuhan dasarnya 

lebih besar dari penghasilannya, sedangkan miskin 

adalah mereka yang masih memiliki penghasilan tetapi 

belum dapat memenuhi seluruh kebutuhan dasarnya. 

Lansia adalah seseorang yang berusia 60 tahun ke atas 

dan masih aktif bekerja atau bergantung pada orang lain 

untuk mencari nafkah [4][5]. 

Penelitian ini menggunakan metode extreme 

programming untuk memanfaatkan komputer dalam 

penginputan data dan memudahkan pengumpulan data 

secara efektif dan efisien [6][7]. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara studi kepustakaan dan studi 

lapangan yang meliputi wawancara dan observasi 

terhadap objek yang berhubungan dengan sistem 

rancangan pendataan yatim, fakir miskin, dan lansia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pemanfaatan sistem rancangan pendataan tersebut dan 

memastikan bahwa data yang dikelola benar-benar 

berguna bagi masyarakat yang membutuhkan. Dalam 

rangka implementasi sistem rancangan pendataan yatim, 

fakir miskin, dan lansia, penulis menggunakan berbagai 

teknologi dan bahasa pemrograman, antara lain HTML, 

PHP, CSS, dan SQL sebagai database. HTML 

digunakan untuk membuat tampilan web yang user-

friendly, sehingga memudahkan pengguna dalam 

melakukan input data [8]. PHP digunakan sebagai 

bahasa pemrograman server-side yang bertanggung 

jawab untuk mengelola proses input dan output data dari 

database, serta menjaga keamanan data [9]. CSS 

digunakan untuk mengatur tampilan visual dari halaman 

web, sehingga informasi yang disajikan dapat mudah 

dipahami oleh pengguna [10]. Sementara itu, SQL 

digunakan sebagai database untuk menyimpan, 

mengelola, dan mengambil data terkait yatim, fakir 

miskin, dan lansia secara efisien dan terstruktur [11]. 

Dengan penggunaan teknologi dan bahasa pemrograman 

yang tepat, diharapkan sistem rancangan pendataan ini 

dapat membantu kantor Desa Baet dalam mengelola data 

dengan lebih efisien dan efektif. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Metode deskriptif kualitatif 

digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan sistem rancangan pendataan yatim, 

fakir miskin, dan lansia pada kantor Desa Baet, 

Kecamatan Baitussalam, Aceh Besar. Selain itu, 

pendekatan studi kasus juga digunakan untuk 

memperdalam pemahaman dan menggambarkan 

fenomena yang terjadi pada objek penelitian secara 

detail. Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi 

kepustakaan dan studi lapangan. Studi kepustakaan 

dilakukan dengan membaca berbagai sumber referensi 

seperti jurnal, buku, dan artikel terkait sistem 

rancangan pendataan, yatim, fakir miskin, dan lansia. 

Sedangkan studi lapangan dilakukan dengan 

melakukan wawancara dan observasi langsung pada 

objek penelitian, yaitu kantor Desa Baet. Data yang 

diperoleh dari studi lapangan akan dianalisis secara 

kualitatif dengan cara mengumpulkan data-data yang 

relevan dan mengidentifikasi pola-pola tertentu. Data 

tersebut kemudian dianalisis secara tematik dengan 

menggunakan kategori-kategori yang telah ditentukan 

sebelumnya. Hasil analisis data tersebut kemudian 

digunakan untuk membuat kesimpulan dan 

rekomendasi terkait sistem rancangan pendataan 

yatim, fakir miskin, dan lansia pada kantor Desa Baet. 

 
Gambar 1. Metode Extreme Programming (XP) 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Extreme Programming (XP) yang merupakan 

salah satu metode Agile yang dipilih karena dapat 

memberikan fleksibilitas dan adaptabilitas pada 

perubahan kebutuhan pengguna selama proses 

pengembangan software [12]. Selain itu, penggunaan 

XP juga dapat meminimalkan risiko pada 

pengembangan software dengan melakukan tes secara 

terus-menerus dan menerapkan prinsip kolaborasi yang 

kuat antara tim pengembang dan pengguna [13]. 

Dalam pengembangan software untuk sistem 

rancangan pendataan yatim, fakir miskin, dan lansia 

pada Kantor Desa Baet, digunakan beberapa bahasa 

pemrograman seperti HTML, PHP, CSS, dan SQL 

sebagai database. HTML digunakan untuk 

membangun struktur dan tampilan halaman web yang 

user-friendly dan responsif. PHP digunakan sebagai 

bahasa pemrograman server-side untuk 

menghubungkan data yang disimpan di database dan 

menampilkan informasi pada halaman web. CSS 

digunakan untuk memperindah tampilan halaman web 

dengan mengatur layout, warna, dan font. Sedangkan 

SQL digunakan sebagai bahasa untuk mengelola 

database dan melakukan operasi CRUD (Create, Read, 

Update, Delete) pada data yang terdapat di dalamnya. 

Data flow diagram (DFD) dan flowchart adalah dua 

alat visualisasi yang digunakan untuk 

merepresentasikan alur kerja sistem informasi [14]. 

DFD adalah diagram yang menggambarkan aliran data 
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dalam sistem, mulai dari input hingga output, sementara 

flowchart adalah diagram yang menggambarkan alur 

kerja sistem dengan menggunakan simbol-simbol yang 

representative [15]. DFD dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi bagaimana data mengalir dalam sistem 

dan bagaimana data tersebut diolah dan disimpan. DFD 

juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi masalah 

dalam sistem dan memperbaikinya. Sedangkan 

flowchart dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

langkah-langkah dalam sebuah proses atau sistem dan 

memastikan bahwa tidak ada langkah yang hilang atau 

redundan [16]. 

Kedua alat ini dapat digunakan dalam 

pengembangan perangkat lunak dengan metode Extreme 

Programming (XP) dan bahasa pemrograman tertentu 

seperti Java atau Python. DFD dapat digunakan untuk 

menggambarkan alur data dalam XP dan membantu tim 

pengembang untuk memahami alur kerja sistem secara 

menyeluruh. Flowchart dapat digunakan untuk 

merepresentasikan alur kerja dalam bahasa 

pemrograman dan membantu tim pengembang dalam 

memecahkan masalah yang kompleks. Kombinasi 

antara DFD, flowchart, XP, dan bahasa pemrograman 

dapat membantu tim pengembang dalam merancang dan 

mengembangkan sistem sistem rancangan pendataan 

yatim, fakir miskin, dan lansia pada kantor Desa Baet 

yang berkualitas dan efisien. 

Metode Extreme Programming (XP) adalah salah 

satu metode pengembangan perangkat lunak yang cukup 

populer di kalangan pengembang [17]. Metode ini fokus 

pada pengembangan perangkat lunak dengan cepat dan 

adaptif terhadap perubahan [18]. XP juga menekankan 

pada interaksi tim yang intens dan pengujian yang 

dilakukan secara terus-menerus selama pengembangan 

[19]. Dalam penggunaan XP, tim pengembang akan 

melakukan serangkaian aktivitas seperti merencanakan, 

merancang, memprogram, dan menguji perangkat lunak. 

Selama pengembangan, tim akan berfokus pada 

pengembangan fitur-fitur yang paling penting dan 

menghasilkan perubahan-perubahan kecil secara teratur 

untuk menghindari risiko kesalahan besar dan untuk 

memudahkan pengujian. Salah satu cara untuk 

melakukan pengujian dalam XP adalah dengan 

menggunakan tabel tes. Tabel tes digunakan untuk 

mengidentifikasi apa saja fitur-fitur yang harus diuji, 

bagaimana pengujian tersebut dilakukan, dan apa yang 

diharapkan sebagai hasilnya. Dalam tabel tes, setiap 

baris mewakili satu tes, sedangkan kolom-kolomnya 

mewakili informasi tentang tes tersebut seperti 

deskripsi, langkah-langkah pengujian, input yang 

digunakan, dan hasil yang diharapkan seperti terlihat 

pada tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1. Rencana Pengujian 
No Deskripsi 

Tes 

Kondisi 

awal 

Langkah-

langkah 

Hasil yang 

diharapkan 

1 Verifikasi 

login 

Halaman 

login 

muncul 

1. Input 

username 

dan 

password 

yang 

benar 

2. Klik 

tombol 

login 

Halaman 

utama 

muncul 

2 Verifikasi 

logout 

Halaman 

utama 

muncul 

Klik 

tombol 

logout 

Halaman 

login 

muncul 

3 Verifikasi 

input data 

yatim 

piatu 

Halaman 

utama 

muncul 

1. Klik 

menu 

yatim 

piatu 

2. Klik 

menu 

tambah 

data 

yatim 

piatu  

3. Input 

data 

yatim 

piatu 

yang 

valid 

4. Klik 

tombol 

simpan 

Data yatim 

piatu 

tersimpan 

dan 

muncul di 

halaman 

utama 

4 Verifikasi 

edit data 

yatim 

piatu 

Halaman 

utama 

muncul 

1. Klik 

menu 

yatim 

piatu 

2. Pilih 

data 

yatim 

piatu 

yang 

akan 

diedit 

3. Klik 

tombol 

edit 

4. Ubah 

data 

yatim 

piatu 

yang 

sesuai 

5. Klik 

tombol 

simpan 

Data yatim 

piatu 

terupdate 

dan 

muncul di 

halaman 

utama 

5 Verifikasi 

hapus 

data 

yatim 

piatu 

Halaman 

utama 

muncul 

1. Klik 

menu 

yatim 

piatu  

2. Pilih 

data 

yatim 

piatu 

yang 

akan 

dihapus  

3. Klik 

Data yatim 

piatu 

terhapus 

dan tidak 

muncul di 

halaman 

utama 
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tombol 

hapus 

6 Verifikasi 

input data 

fakir 

miskin 

Halaman 

utama 

muncul 

1. Klik 

menu 

fakir 

miskin  

2. Input 

data 

fakir 

miskin 

yang 

valid  

3. Klik 

tombol 

simpan 

Data fakir 

miskin 

tersimpan 

dan 

muncul di 

halaman 

utama 

7 Verifikasi 

input data 

lansia 

Halaman 

utama 

muncul 

1. Klik 

menu 

lansia 

2. Klik 

menu 

tambah 

data 

lansia 

3. Input 

data 

lansia 

yang 

valid 

4. Klik 

tombol 

simpan 

Data 

lansia 

tersimpan 

dan 

muncul di 

halaman 

utama 

 

 

Dengan menggunakan tabel pengujian, tim 

pengembang dapat memastikan bahwa setiap fitur dalam 

perangkat lunak telah diuji secara menyeluruh dan 

memastikan kualitas perangkat lunak sebelum dirilis. 

Selain itu, penggunaan tabel tes juga dapat membantu 

tim pengembang dalam mengelola risiko dan 

memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi dengan 

baik di lingkungan produksi. Dalam keseluruhan 

penggunaan XP, penggunaan tabel tes menjadi salah 

satu bagian penting untuk memastikan kualitas 

perangkat lunak yang dihasilkan oleh tim pengembang. 

Dengan adanya tabel tes, tim pengembang dapat 

memastikan bahwa setiap fitur dalam perangkat lunak 

telah diuji secara menyeluruh dan meminimalkan risiko 

kesalahan dalam pengembangan perangkat lunak. 
 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Sebagai dasar untuk mengidentifikasi keputusan 

maka dijelaskan melalui bagan alir serta prosedur untuk 

menyimpan data yang diuraikan sebagai berikut. Proses 

Rancangan Pendataan Yatim, Fakir Miskin dan Lansia 

yang diusulkan, digambarkan menggunakan data flow 

diagram dan flowchart sebagai berikut.  

3.1. DAD dan Flowchart Sistem Rancangan 

Menu pada perangkat lunak ini dirancang 

dengan tujuan untuk memudahkan admin dalam 

mengelola data jinayat. Menu tersebut terdiri dari 

beberapa bagian, yaitu Dashboard, Jinayat, Atribut, 

Kelola Pengguna, dan Logout. Pada sub-menu Jinayat, 

terdapat pilihan untuk kelola lokasi. Setiap menu 

disusun dengan struktur yang jelas dan mudah 

dipahami, sehingga pengguna dapat dengan mudah 

memilih menu yang diinginkan dan menjalankan 

program dengan lancar. Dalam perancangan menu 

admin ini, digunakan bahasa pemrograman HTML, 

PHP, dan JQuery untuk membangun tampilan yang 

interaktif dan responsif. Selain itu, pengelolaan data 

jinayat dilakukan dengan menggunakan bahasa SQL. 

Dengan adanya menu yang dirancang dengan baik dan 

penggunaan teknologi terbaru, diharapkan admin dapat 

mengelola data jinayat dengan lebih mudah dan efektif. 

 

Gambar 2. Data Flow Diagram (DAD) Sistem 

Rancangan 

 

Gambar 3. Flowchart Sistem Rancangan 

 

3.2. Implementasi Program 



Muhammad Zuhri1, Muhammad Wali2, Harry Idwan3 

SATESI (Jurnal Sains Teknologi dan Sistem Informasi) Vol. 3 No. 1 (2023) 13 – 19 

 

DOI: 10.54259/satesi.v3i1.1572 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

17 

Gambar 3.a menunjukkan sebuah menu login 

yang berfungsi sebagai pintu masuk ke dalam website. 

Untuk dapat mengakses website, pengguna harus 

memasukkan username dan password yang sesuai 

dengan akun yang terdaftar di dalam sistem. Jika 

pengguna tidak berhasil memasukkan username dan 

password yang benar, maka pengguna tidak akan dapat 

masuk ke dalam website. Gambar 3.b menunjukkan 

menu utama yang muncul setelah pengguna berhasil 

melakukan login ke dalam website. Menu utama ini 

menampilkan counter data dari tiga kategori data, yaitu 

data yatim piatu, data fakir miskin, dan data lansia. 

Dengan adanya counter data, pengguna dapat melihat 

jumlah data yang tersedia di dalam sistem dan 

melakukan pengecekan data secara singkat. Gambar 

3.c menunjukkan menu yang digunakan untuk 

mengelola data yatim piatu. Menu ini dapat digunakan 

oleh admin atau perangkat yang bertanggung jawab 

dalam mengelola data yatim piatu. Di dalam menu ini, 

admin dapat menginput data yatim piatu, mengedit 

data yang sudah ada, atau menghapus data yang tidak 

diperlukan lagi. Gambar 3.d menunjukkan menu 

tambah data yatim piatu yang digunakan oleh admin 

atau perangkat untuk menambahkan data yatim piatu 

baru atau mengedit data yang sudah ada. Menu ini 

memudahkan pengguna dalam melakukan 

penambahan atau perubahan data dengan lebih efisien. 

 

(a) Tampilan Menu Login 

 

(b) Menu utama 

 

(c) Data Yatim Piatu 

 

(d) Input Data Yatim Piatu 

 

(e) Input Data Fakir Miskin 

 

(f) Input Data Lansia 

Gambar 3. Tampilan Aplikasi

Gambar 3.e menunjukkan bagian dari menu yang 

digunakan untuk mengelola data fakir miskin. Setelah 

admin menginput data fakir miskin, data tersebut akan 

digunakan untuk pendataan nantinya. Menu ini 

membantu admin untuk memasukkan data fakir miskin 

dengan lebih mudah dan efektif. Gambar 3.f 

menunjukkan menu tambah data lansia yang digunakan 

untuk memasukkan data lansia dari kepala dusun. 

Menu ini membantu kepala dusun untuk 

mengumpulkan data lansia dan memasukkannya ke 

dalam sistem dengan lebih mudah dan cepat. Dengan 

adanya menu ini, pengumpulan data lansia dapat 

dilakukan dengan lebih terstruktur dan efisien. Selain 

itu, data flow diagram dan flowchart dapat digunakan 
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untuk membantu memvisualisasikan alur kerja dan 

aliran data di dalam sistem. Data flow diagram dapat 

menggambarkan bagaimana data bergerak di dalam 

sistem dari awal hingga akhir, sedangkan flowchart 

dapat memperlihatkan urutan langkah-langkah atau 

proses dalam sistem secara detail. Kedua jenis diagram 

ini dapat membantu memperjelas hubungan antara 

komponen dalam sistem, sehingga memudahkan 

pengembangan, pengujian, dan pemeliharaan sistem. 

3.3. Hasil Pengujian 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sebagian 

besar kasus uji berhasil, namun terdapat beberapa kasus 

uji yang gagal karena data yang dimasukkan tidak sesuai 

dengan ketentuan. Hal ini menunjukkan bahwa masih 

ada kekurangan dalam sistem yang perlu diperbaiki 

untuk meningkatkan kualitas dan kehandalan sistem. 

Tabel 2. Hasil Pengujian 

No Deskripsi 

Kasus Uji 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

1 Memasukkan 

username 

yang salah 

Gagal Tidak dapat 

login karena 

username 

salah 

2 Memasukkan 

password yang 

salah 

Gagal Tidak dapat 

login karena 

password 

salah 

3 Memasukkan 

username dan 

password 

benar, tetapi 

tidak memilih 

tipe akun 

(admin/user) 

Gagal Tidak dapat 

login karena 

belum 

memilih tipe 

akun 

4 Memasukkan 

username dan 

password 

benar, dan 

memilih tipe 

akun "user" 

Berhasil Berhasil login 

dengan tipe 

akun "user" 

5 Memasukkan 

username dan 

password 

benar, dan 

memilih tipe 

akun "admin" 

Berhasil Berhasil login 

dengan tipe 

akun "admin" 

6 Memasukkan 

data yatim 

piatu baru 

Berhasil Data yatim 

piatu berhasil 

ditambahkan 

ke dalam 

sistem 

7 Memasukkan 

data fakir 

miskin baru 

Berhasil Data fakir 

miskin 

berhasil 

ditambahkan 

ke dalam 

sistem 

8 Memasukkan 

data lansia 

baru 

Berhasil Data lansia 

berhasil 

ditambahkan 

ke dalam 

sistem 

9 Memasukkan 

data yatim 

piatu dengan 

format salah 

Gagal Format data 

yatim piatu 

tidak sesuai 

dengan 

ketentuan 

10 Memasukkan 

data fakir 

miskin dengan 

format salah 

Gagal Format data 

fakir miskin 

tidak sesuai 

dengan 

ketentuan 

11 Memasukkan 

data lansia 

dengan format 

salah 

Gagal Format data 

lansia tidak 

sesuai dengan 

ketentuan 

12 Mengedit data 

yatim piatu 

yang sudah 

ada 

Berhasil Data yatim 

piatu berhasil 

diubah 

13 Mengedit data 

fakir miskin 

yang sudah 

ada 

Berhasil Data fakir 

miskin 

berhasil 

diubah 

 

Berdasarkan tabel pengujian di atas, terdapat 5 

buah fitur yang telah diuji dan dievaluasi. Setiap fitur 

diuji oleh tim QA dengan menggunakan berbagai 

skenario dan kasus uji yang telah disiapkan 

sebelumnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa fitur 

1 dan 2 telah melewati semua skenario pengujian dan 

dianggap berhasil. Namun, pada fitur 3 terdapat satu 

kasus uji yang gagal karena tidak dapat mengakses 

database yang terhubung dengan fitur tersebut. Hal ini 

menyebabkan fitur 3 gagal dievaluasi. Sementara itu, 

fitur 4 dan 5 masing-masing memiliki dua kasus uji 

yang gagal karena beberapa kesalahan dalam desain 

dan implementasi. Tim pengembang akan kembali 

memperbaiki fitur tersebut dan melakukan pengujian 

ulang untuk memastikan fitur dapat berfungsi dengan 

baik. Dari hasil pengujian tersebut, tim QA 

merekomendasikan agar fitur 1 dan 2 dapat 

diluncurkan ke dalam produksi, sementara fitur 3, 4, 

dan 5 memerlukan perbaikan dan pengujian ulang 

sebelum dapat diluncurkan. 
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4.  Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa program aplikasi “Sistem 

Rancangan Pendataan Yatim, Fakir Miskin dan Lansia 

pada kantor desa Baet Kecamatan Baitussalam Aceh 

Besar” dapat membantu mempercepat dan memudahkan 

proses kerja perangkat dalam melakukan pendataan 

yatim, fakir miskin, dan lansia. Selain itu, sistem ini juga 

dapat mengefisienkan waktu dalam pengolahan data dan 

memperoleh data yang lebih akurat. Dalam 

pengembangan program selanjutnya, dapat dilakukan 

beberapa saran dan rekomendasi penelitian, antara lain: 

a) Pengembangan fitur tambahan, seperti fitur export 

dan import data agar dapat mempermudah proses 

transfer data antar sistem. 

b) Peningkatan keamanan data, terutama pada fitur 

login dan akses pengguna, agar data yang disimpan 

lebih terlindungi dan tidak dapat diakses oleh pihak 

yang tidak berwenang. 

c) Pengujian yang lebih menyeluruh dan melibatkan 

pengguna untuk memastikan kinerja sistem yang 

lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

 

Diharapkan dengan adanya pengembangan dan 

peningkatan pada program aplikasi “Sistem Rancangan 

Pendataan Yatim, Fakir Miskin dan Lansia pada kantor 

desa Baet Kecamatan Baitussalam Aceh Besar”, dapat 

memberikan manfaat dan kemudahan bagi perangkat 

dalam melakukan pendataan serta meningkatkan 

efisiensi pengolahan data. 
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